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INTISARI

GANWARIN, M,D,P., 2025, FORMULASI DAN UJI AKTIVITAS
ANTIOKSIDAN MASKER GEL PEEL OFF EKSTRAK ETANOL
BERAS HITAM (Oryza sativa L. Indica) DENGAN POLYVINYL
ALCOHOL SEBAGAI PEMBENTUK FILM LAPIS TIPIS,
SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI SURAKARTA, Dibimbing oleh Dr. Supriyadi, M.Si
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Radikal bebas dapat memicu kerusakan kulit seperti penuaan
dini, kulit kusam, dan muncul flek hitam. Beras hitam mengandung
antosianin, tokoferol, tokotrienol, serta senyawa fenolik seperti
polifenolat, flavonoid, alkaloid,dan tannin sebagai antioksidan dan
efektif dalam melawan radikal bebas. Penelitian ini dilakukan untuk
menilai kualitas fisik dan stabilitas sediaan masker gel peel-off ekstrak
etanol dari beras hitam (Oryza sativa L. Indica) dengan berbagai
konsentrasi polivinil alkohol, serta mengevaluasi aktivitas antioksidan
sediaan tersebut.

Beras hitam diekstraksi dengan pelarut etanol 96% dengan
ekstraksi maserasi. Ekstrak etanol beras hitam diformulasikan menjadi 3
formula dengan variasi konsentrasi polivinil alkohol 10%, 11%, 12%,
dan satu kontrol negatif. Formulasi masker gel peel-off ekstrak etanol
beras hitam diuji untuk mengetahui parameter mutu fisik, stabilitas
sediaan, serta aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH, dengan
perhitungan nilai ICsq sebagai tolok ukur kemampuan menangkal radikal
bebas. Seluruh data dianalisis secara statistik melalui uji One Way
ANOVA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh formula masker gel
peel-off ekstrak etanol beras hitam memenuhi parameter mutu fisik.
Formula dengan konsentrasi PVA 11% memberikan hasil karakteristik
fisik terbaik dan nilai ICs, sebesar 48 ppm. Uji statistik One Way
ANOVA menunjukkan n signifikan antar formula, menegaskan bahwa
konsentrasi PVA berpengaruh terhadap mutu fisik dan efektivitas
sediaan.

Kata kunci : Antioksidan, beras hitam, masker gel peel-off, PVA, DPPH,
One Way ANOVA
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ABSTRACT

GANWARIN, M,D,P., 2025, FORMULATION AND TEST OF
ANTIOXIDANT ACTIVITY OF PEEL OFF GEL MASK OF
ETHANOL EXTRACT OF BLACK RICE (Oryza sativa L. Indica)
WITH POLYVINYL ALCOHOL AS A THIN FILM FORMER,
THESIS, S1 PHARMACY STUDY PROGRAM, SETIA BUDI
UNIVERSITY SURAKARTA, Supervised by Dr. Supriyadi, M.Si
and apt. Anita Nilawati, M.Farm.

Free radicals can trigger skin damage such as premature aging,
dull skin, and dark spots. Black rice contains anthocyanins, tocopherols,
tocotrienols, and phenolic compounds such as polyphenols, flavonoids,
alkaloids, and tannins as antioxidants and are effective in fighting free
radicals. This study was conducted to assess the physical quality and
stability of the peel-off gel mask preparation of ethanol extract from
black rice (Oryza sativa L. Indica) with various concentrations of
polyvinyl alcohol, and to evaluate the antioxidant activity of the
preparation.

Black rice was extracted with 96% ethanol solvent by maceration
extraction. The ethanol extract of black rice was formulated into 3
formulas with variations in polyvinyl alcohol concentrations of 10%,
11%, 12%, and one negative control. The formulation of the black rice
ethanol extract peel-off gel mask was tested to determine the parameters
of physical quality, stability of the preparation, and antioxidant activity
using the DPPH method, with the calculation of the ICs, value as a
benchmark for the ability to ward off free radicals. All data were
analyzed statistically through the One Way ANOVA test.

The results showed that all formulas of black rice ethanol extract
peel-off gel mask met the physical quality parameters. The formula with
a PVA concentration of 11% gave the best physical characteristics and an
ICso value of 48 ppm. The One Way ANOVA statistical test showed
significant differences between formulas, confirming that the PVA
concentration affected the physical quality and effectiveness of the
preparation.

Keywords: Antioxidan, black rice, peel-off gel mask, PVA, DPPH, One
Way ANOVA
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara tropis yang setiap harinya terpapar
polusi, meski begitu, masyarakat sekarang semakin sadar pentingnya
merawat kulit, terutama wajah. Kecantikan merupakan sesuatu yang
identik dengan perempuan, namun lebih dari sekadar penampilan,
kecantikan juga mencerminkan kemampuan seorang wanita dalam
menjaga dan merawat dirinya baik dari luar maupun dari dalam.
Penelitian oleh Wilvestra S, Lestari S, dan Asri E di RS Dr. M. Djamil
pada Januari 2015 hingga Desember 2017 menunjukkan bahwa kasus
kanker kulit paling banyak terjadi pada kelompok usia 45 hingga 64
tahun, dengan jumlah 22 kasus atau sekitar 58%. Hal ini diduga karena
seiring bertambahnya usia, sistem kekebalan tubuh cenderung melemabh,
sehingga lebih rentan terhadap perkembangan kanker kulit (Wilvestra et
al., 2018).

Profil kasus pra-kanker dan kanker kulit di RSUP Sanglah antara
tahun 2015 hingga 2018 mengungkapkan bahwa sebagian besar kanker
kulit ditemukan di area wajah, yaitu sebesar 75%. Mayoritas pasien
berusia antara 50 hingga 60 tahun, menyumbang sekitar 62,5% dari total
kasus, dimana sebanyak 87,5% pasien merupakan individu yang bekerja
di luar ruangan. Hal ini dapat dijelaskan karena wajah adalah bagian
tubuh yang paling sering terpapar langsung oleh sinar matahari, sehingga
lebih berisiko mengalami kerusakan kulit yang berujung pada kanker.
(Setiabudi et al., 2021). Penelitian oleh Trisnaputri D.R, Dewi C, Anisa
S.N, Isrul M, dan Fitriah W.O.I tentang formulasi dan uji aktivitas
antioksidan masker gel peel-off ekstrak etanol daun kelengkeng
(Dimocarpus longan L.), menunjukkan bahwa kanker kulit merupakan
salah satu penyakit degeneratif yang perlu diwaspadai. Pada tahun 2020,
kanker kulit tercatat sebagai jenis kanker dengan angka kejadian
tertinggi di dunia, dengan sekitar 1,5 juta kasus dari total 9,9 juta
kematian akibat kanker secara global. Di Indonesia, kanker kulit
menempati posisi ketiga sebagai jenis kanker terbanyak setelah kanker
serviks dan kanker payudara. Insiden kanker kulit 5,9% hingga 7,8% dari
seluruh kasus kanker yang terjadi setiap tahun.(Trisnaputri et al., 2023)

Kulit merupakan lapisan pelindung tubuh dari paparan polusi
lingkungan. Kulit sangat vital bagi penampilan manusia sehingga harus
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diperhatikan, dijaga dan dirawat kesehatannya, terutama kulit wajah
yang sering terpapar oleh radikal bebas (Indah et al., 2021). Kulit wajah
yang sering terpapar radikal bebas dapat memicu kerusakan kulit seperti
tanda penuaan dini yang bisa terjadi dengan timbulnya keriput, kulit
terasa kering, tampak kusam, kulit akan menjadi lebih cepat tua, serta
muncul flek-flek hitam. Mekanisme kerja radikal bebas adalah molekul
yang kehilangan elektron sehingga molekul tersebut menjadi tidak stabil
dan berusaha mengambil elektron dari molekul atau sel lain. Radikal
bebas bersifat reaktif, jika terpapar radikal bebas yang berlebih dapat
menyebabkan kerusakan sel, mengurangi kemampuan adaptasi sel dan
pada akhirnya dapat menyebabkan kematian sel (Thomas et al., 2024).
Munculnya radikal bebas dipicu oleh paparan sinar matahari dan polusi
udara pada kulit saat melakukan aktivitas rutin (Indah er al., 2021).
Tingginya paparan radikal bebas saat ini, berdampak negatif pada
kesehatan dan estetika kulit serta dapat menyebabkan terjadinya
kanker kulit, sehingga dibutuhkan antioksidan untuk meredam dampak
negatif dari radikal bebas (Trisnaputri et al., 2023).

Tubuh manusia membutuhkan sumber antioksidan yaitu dengan
penggunaan produk atau kosmetik yang mengandung antioksidan
sebagai langkah pencegahannya (Thomas et al., 2024). Antioksidan
merupakan senyawa yang berperan penting dalam menjaga kesehatan
tubuh karena molekul antioksidan yang dapat menangkap efek negatif
radikal bebas (Septiani et al., 2012). Antioksidan alami umumnya
menggunakan senyawa fenolik yang terdapat pada berbagai tanaman.
Salah satu sumber antioksidan yang alami yaitu terdapat dalam beras
hitam ( Oryza sativa L. Indica ).

Beras hitam secara empiris berkhasiat sebagai antioksidan dalam
menangkal radikal bebas, antimutagenik, antikarsinogenik, dan
mencegah penuaan (Pasaribu ez al., 2018). Kandungan antioksidan beras
hitam yang dinyatakan dengan nilai ICs, yaitu sebesar 15,248 ppm
dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat karena <50 ppm (Muktisari,
2018). Beras hitam memiliki kandungan antosianin berkisar antara 50-
600 mg/100 g (Pasaribu et al., 2021) . Penelitian yang dilakukan oleh
Hertati Fadjar, beras hitam mengandung senyawa flavonoid sebesar
37,75£0,23 mg/g ekstrak yang mampu memecah radikal bebas.
Penelitian ini juga menunjukan nilai ICso dari ekstrak etanol beras hitam
yaitu sebesar 13 ppm yang mana ekstrak etanol beras hitam mengandung
senyawa antioksidan yang sangat kuat <50 ppm (Hertati, 2016). Hasil
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penelitian lain menunjukan nilai ICso ekstrak etanol beras hitam sebesar
97,34 ppm (Rahmawati et al, 2024). Kekuatan antioksidan
diklasifikasikan menjadi sangat kuat (<50 ppm), kuat (51-100 ppm),
sedang (151-200 ppm), dan sangat lemah (>200 ppm). Penilaian ini
didasarkan pada nilai ICso (konsentrasi yang dibutuhkan untuk
menghambat 50% aktivitas oksidatif) (Sulastri ef al., 2016).

Ekstrak etanol dari tepung beras hitam digunakan sebagai bahan
aktif dalam formulasi masker gel peel-off dengan konsentrasi 5%, 10%,
dan 15%. Berdasarkan hasil penelitian, formula dengan konsentrasi 10%
menunjukkan kualitas fisik dan stabilitas yang paling baik. Formula
dengan konsentrasi 5% memiliki daya ikat air yang rendah, sehingga
masker lebih cepat mengering akibat penguapan yang lebih cepat.
Formula dengan konsentrasi 15% mampu mengikat air dengan lebih
baik, sehingga proses penguapan berlangsung lebih lambat. (Nastiti,
2021).

Penggunaan Kosmetik berbahan alami yang mengandung
antioksidan kini semakin populer di kalangan masyarakat (Mutmainnah
at al., 2022.). Pada masyarakat modern, penggunaan kosmetik tidak lagi
sekadar untuk menjaga kebersihan diri, tetapi juga bertujuan
meningkatkan penampilan melalui riasan, membangun rasa percaya diri,
serta menciptakan perasaan nyaman dan tenang. Kosmetik berfungsi
melindungi kulit dan rambut dari dampak buruk sinar ultraviolet, polusi,
serta berbagai faktor lingkungan lainnya. Kosmetik juga berperan dalam
mencegah tanda-tanda penuaan dan secara umum membantu seseorang
menikmati hidup dengan lebih baik dan merasa lebih dihargai.
(Trisnaputri ef al., 2023). Penggunaan butiran beras hitam (Oryza sativa
L. indica) sebagai penangkal radikal bebas di masyarakat belum
maksimal, karena penggunaannya yang kurang praktis jika diaplikasikan
secara utuh. Beras hitam perlu dikembangkan menjadi suatu produk obat
agar terjaga mutu dan keamanannya, ekstrak diperoleh melalui prosedur
dan metode yang sesuai (BPOM, 2023). Salah satu pengembangan dalam
sediaan farmasi yaitu sediaan masker gel peel-off.

Masker gel peel-off merupakan salah satu produk perawatan kulit
wajah berbentuk gel. Gel sendiri termasuk sediaan farmasi semi-padat
yang memiliki tekstur jernih dan transparan, serta tidak meninggalkan
residu setelah digunakan (Sharma, 2008). Setelah diaplikasikan ke kulit
dan dibiarkan mengering selama beberapa waktu, masker ini akan
membentuk lapisan film transparan yang elastis. Hal ini dikarenakan
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terdapat kandungan PVA memiliki sifat adhesive, yang berperan dalam
memberikan efek peel-off, sehingga mampu membentuk lapisan yang
mudah dikelupas dari permukaan kulit (Santoso et al., 2020). Masker gel
peel-off memiliki sejumlah keunggulan dibandingkan jenis masker
lainnya. Masker ini mudah dilepas dari wajah seperti lapisan elastis,
memberikan sensasi dingin yang menyegarkan karena bentuknya yang
berupa gel, serta membantu merilekskan otot-otot wajah. Masker gel
peel-off juga efektif dalam melembapkan, melembutkan, dan
membersihkan kulit wajah secara menyeluruh. (Sulastri, 2016).

PVA (Polivinil alkohol) merupakan salah satu bahan yang
mampu membentuk lapisan film yang elastis, transparan, kuat, dan
melekat dengan baik pada kulit, dan merupakan komponen tambahan
yang sangat berpengaruh dalam formulasi makser gel peel-off karena
mempengaruhi sifat fisik masker yang dihasilkan. PVA memiliki gaya
adhesi yang tinggi, sehingga sangat efektif sebagai matriks komposit
karena dapat meningkatkan sifat mekanis kekompakan komposit. PVA
juga memiliki kualitas perekat yang mendukung terbentuknya lapisan
film yang menghasilkan efek peel-off sehingga memudahkan masker
terkelupas saat mengering (Samsul et al., 2022). PVA adalah polimer
sintetis yang dapat digunakan untuk menstabilkan, melapisi, melurik,
dan meningkatkan viskositas serta membentuk fi/m yang elastis. PVA
digunakan dalam konsentrasi antara 12% dan 15% untuk menghasilkan
gel memiliki daya sebar yang baik, dan dalam konsentrasi antara 10%
dan 16% untuk membentuk lapisan fi/m (Rowe et al., 2009). Konsentrasi
PVA adalah komponen terpenting yang memengaruhi kinerja
pembentukan film pada masker gel peel-off (Sulastri dan Chaerunisaa,
2018).

Pada penelitian sebelumnya polivinil alkohol divariasikan
dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15% menunjukan hasil yang optimal
yaitu pada konsentrasi 10%. Hal ini dikarenakan pada konsentrasi 10%
memiliki hasil uji mutu fisik dan stabilitas yang memenuhi kriteria
sediaan masker gel peel-off (Arinjani, 2019). Menurut penelitian lain,
variasi polivinil alkohol dengan konsentrasi 10%, 12%, dan 15%
menunjukan konsentrasi formula yang optimal yaitu formula yang
mengandung PVA 12%. Hal ini dikarenakan pada konsentrasi tersebut
memiliki hasil uji mutu fisik dan stabilitas meliputi uji homogenitas, uji
pH, daya lekat, daya sebar dan viskositas yang memenuhi kriteria
sediaan masker gel peel-off (Andresya, 2024). Berdasarkan latar
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belakang diatas, maka perlu adanya keterbaruan penelitian untuk
menghasilkan masker gel peel-off dengan variasi polivinil alkohol
sebagai pembentuk lapisan film dan gelling agent yang memiliki mutu
fisik dan stabilitas baik.

Salah satu uji untuk menentukan aktivitas antioksidan yaitu
dilakukan ~ pengujian = menggunakan =~ DPPH (2,2-diphenyl-
Ipircylhydrazyl) dengan menghitung nilai ICso (Harun, 2014). DPPH
(2,2-diphenyl-Ipircylhydrazyl) merupakan salah satu teknik yang
digunakan untuk mengukur kekuatan antioksidan dengan menggunakan
radikal bebas. Reagen DPPH yang bereaksi dengan antioksidan akan
mengalami perubahan warna dari ungu menjadi kuning. Intensitas
perubahan warna DPPH berbanding lurus dengan aktivitas antioksidan
dalam meredam radikal bebas (Fatmawati et al., 2023). DPPH adalah
senyawa yang stabil sehingga cukup untuk melarutkannya dan
menyimpannya pada kondisi kering dan keadaan yang baik serta stabil
dalam jangka waktu tahunan. Nilai absorbansi DPPH umumnya berada
dalam rentang 515 hingga 520 nm. Sebelum mengalami proses reduksi
(sebagai kontrol), nilai absorbansinya biasanya berkisar antara 0,5
hingga 0,9. (Vanselow et al., 2007). Metode DPPH dipilih untuk
menentukan aktivitas antioksidan sediaan topikal karena memiliki
kelebihan yakni sederhana, cepat, mudah, dan peka serta hanya
membutuhkan sedikit sampel. Di sisi lain, metode ini diduga praktis dan
akurat (Marginingsih, 2012).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Berapakah nilai ICs yang dihasilkan dari ekstrak etanol beras hitam
(Oryza sativa L.Indica) sebagai antioksidan?

2. Manakah variasi konsentrasi PVA yang dapat menghasilkan sediaan
masker gel peel-off ekstrak etanol beras hitam (Oryza sativa
L.Indica) yang menghasilkan mutu fisik dan stabilitas yang paling
baik?

3. Apakah sediaan masker gel peel-off ekstrak etanol beras hitam
(Oryza sativa L.Indica) memiliki aktivitas sebagai antioksidan?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui nilai ICs, dari ekstrak etanol beras hitam (Oryza sativa
L. Indica) sebagai antioksidan.

2. Mengetahui variasi konsentrasi PVA sediaan masker gel peel-off
ekstrak etanol beras hitam (Oryza sativa L.Indica) yang
menghasilkan uji mutu fisik dan stabilitas yang paling baik.

3. Mengetahui aktivitas antioksidan pada sediaan masker gel pell-off
dari ekstrak etanol beras hitam (Oryza sativa L.Indica).

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
ilmiah kepada peneliti lain dan masyarakat mengenai manfaat dari beras
hitam (Oryza sativa L. Indica) dari bahan alami sebagai masker gel peel-
off dengan metode DPPH untuk melindungi kulit dan mencegah efek
negative dari paparan radikal bebas, dan diharapkan dapat menjadi
referensi bagi peneliti lain lebih lanjut dibidang teknologi formulasi dan
kosmetik sehingga penelitian tentang beras hitam bisa lebih berkembang.



